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 اِلهََ إلَِّ الله وَحْدهَُ ل شَرِيك  اْلحَمْدُ للهِ الْحَمْدُ للهِ الّذي هَداَنَا سُبلَُ السّلاَمِ، وَأفَْهَمَنَا بشَِرِيْعَةِ النَّبِيّ الكَريمِ، أشَْهَدُ أنَْ لَ 

أنَّ   داً عَبْدهُُ وَ رَسولهُ، اللهُّمَّ صَلِّ و سَلِّمْ وَبارِكْ عَلَى سَيِّدِنا لَه، ذوُ اْلجَلالِ وَالإكْرام، وَأشَْهَدُ  سَيِّدنََا وَنبَِيَّنَا مُحَمَّ

ا بعَْدُ: فيََايُّهَا الِإخْوَان، أوْصُيْ  ين، أمََّ كُمْ وَ نَفْسِيْ بتِقَْوَى  مُحَمّدٍ وَعَلَى الِه وَأصْحابِهِ وَالتَّابعِينَ بِإحْسانِ إلَى يوَْمِ الدِّ

حْمنِ اللهِ وَطَاعَتِهِ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْنْ، قَالَ اللهُ تعََالىَ فِي اْلقرُْانِ اْلكَرِيمْ: أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ الَّشيْطَانِ  جِيْم، بسِْمِ اللهِ الرَّ  الرَّ

أيَُّهَا الَّذِينَ آمََنوُا اتَّقوُا الله وَقوُلوُا قوَْلً سَدِيداً، يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِ  حِيْمْ: يَا  رْ لكَُمْ ذنُوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ الله  الرَّ

مُوْتنَُّ إلَِّ وَأنَْتمُْ مُسْلِمُوْنَ.  وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًا وقال تعالى يَا ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُْا اتَّقوُْا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلَ تَ 

 صَدقََ اللهُ العظَِيمْ 

Saudara-Saudara ku Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimulyakan oleh Allah 

SWT, 

Pertama-tama, marilah kita senantiasa mensyukuri atas segala kenikmatan yang 

telah dianugrahkan oleh Allah kepada kita dengan cara meningkatkan takwa kita 

kepada-Nya.  

Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in, 

para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya. 

Amin. 

Para Jama’ah Jum’at Yang Dimulyakan oleh Allah SWT, 

Hari raya kurban sering disebut dengan Idul Adha. Merujuk pada sejarah, ibadah 

ini berangkat dari peristiwa yang terjadi pada keluarga Nabi Ibrahim AS. Ketika 

Nabi Ibrahim berumah tangga dengan Sarah belum mempunyai keturunan hingga 

berumur lanjut usia, seorang Raja Mesir memberi hadiah kepada Nabi Ibrahim 

seorang perempuan suci dan sholehah bernama Hajar. Nabi yang mulia menikahi 

Hajar. Beberapa waktu kemudian lahir seorang anak laki-laki yang bernama Ismail.  

Kecintaan Ibrahim kepada Ismail sangat besar sekali. Ia berharap menjadi penerus 

nya dalam menebarkan risalah Tuhan. Kecintaan yang mendalam tersebut 

mendapatkan ujian dari Allah SWT. Sang Pencipta memerintah Nabi Ibrahim untuk 

mengorbankan Ismail sebagai wujud ta’abud dan kepasrahan total kepada Allah 

SWT. 

Berikut dialog Nabi Ibrahim dan Ismail yang diabadikan dalam Q.S. As-Saffat ayat 

102 sebagai berikut: 

ا بَلَغَ مَعَهُ السَّعْيَ قَالَ يٰبنَُيَّ انِِّيْْٓ ارَٰى فِى الْمَنَامِ انَِّيْْٓ اذَبَْحُكَ فَانْظُرْ مَاذاَ ترَٰىۗ قَ  الَ يْٰٓابَتَِ افْعَلْ مَا تؤُْمَرُُۖ سَتجَِدنُِيْْٓ  فَلمََّ

بِرِيْنَ  ُ مِنَ الصه ۝١٠٢اِنْ شَاۤءَ اللّٰه  

Artinya: 

Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja bersamanya, ia (Ibrahim) 

berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. 

Pikirkanlah apa pendapatmu?” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku, 

lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu! Insyaallah engkau akan 

mendapatiku termasuk orang-orang sabar.” 

Berkah dari kebersihan hati ibadah Nabi Ibrahim kepada Allah, akhirnya Allah pun 

menyelematkan Nabi Ismail dan digantinya dengan Kambing Domba. Peristiwa ini 

yang kemudian melahirkan ritual ibadah yang disebut Idul Adha. 



Beberapa tahun kemudian (sekitar 7, sebagian lagi berpendapat 14 tahun pasca 

kelahiran Nabi Ismail) Nabi Ibrahim kedatangan para malaikat mengabarkan 

tentang kehancuran Nabi Luth dan kabar gembira bahwa Sarah akan mendapatkan 

seorang anak laki-laki Sarah. Hal ini diabadikan dalam Q.S. Adz-Dzariyat ayat 28-

29 sebagai berikut: 

 قَالوُْا لَ تخََفْۗ وَبشََّرُوْهُ بِغلُٰمٍ عَلِيْمٍ 
۝٢٨فَاوَْجَسَ مِنْهُمْ خِيْفَةًۗ  

ةٍ فصََكَّتْ وَجْهَهَا وَقَالتَْ عَجُوْزٌ عَقِيْمٌ  ۝٢٩فَاقَْبَلتَِ امْرَاتَهُٗ فِيْ صَرَّ  

Artinya: 

Dia (Ibrahim) menyimpan rasa takut terhadap mereka. Mereka berkata, 

“Janganlah takut!” Mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (akan 

kelahiran) seorang anak yang sangat berilmu (Ishaq). 

Istrinya datang sambil berteriak (terperanjat) lalu menepuk-nepuk wajahnya 

sendiri dan berkata, “(Aku ini) seorang perempuan tua yang mandul.” 

Janji Allah pun datang. Sarah yang sudah usia tua dan mandul benar-benar hamil 

dan melahirkan seorang anak laki-laki diberi nama Ishak. Dalam bahasa Ibrani 

Ishak berarti tertawa. Nama tersebut sebagai perlambang Sarah tertawa ketika 

diberi kabar akan mempunyai seorang anak laki-laki.  

Para jamaah sholat jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT, 

Ada beberapa pelajaran dari peristiwa tersebut di atas yaitu: Pertama, setiap 

muslim harus menyakini secara totalitas terhadap kehidupan di dunia ini benar-

benar sudah diatur dengan sempurna oleh Allah SWT. Pada diri kita sudah 

difasilitasi berupa umur, rezeki, jodoh dan kenikmatan-kenikmatan lainnya. selain 

itu kita juga difasilitasi berupa keterbatasan umur agar kita menyadari bahwa 

kenikmatan dunia sementara, dan kenikmatan di akherat jauh lebih lama dan lebih 

nikmat.  

Kedua, setiap muslim harus mempunyai semangat belajar dan etos kerja yang tinggi 

sebagai ikhtiar untuk mendapatkan kemuliaan di dunia. Bentuk-bentuk kemuliaan 

di dunia bisa berupa tinggi pendidikan, skill dan menjadi pakar dalam beragam 

ilmu, teknologi dan juga tidak ketinggalan ilmu-ilmu berkaitan dengan ibadah 

kepada Allah SWT. Bisa juga berupa kekuatan dalam bisnis dan mampu menjadi 

pelaku usaha sukses sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Sulaiman dan para 

sahabat Nabi Muhammad SAW. Bisa juga sukses dalam dunia politik menjadi 

penguasa yang adil dan inspiratif sebagaimana Nabi Dawud dan Nabi Muhammad 

SAW. 

Ketiga, setiap muslim harus mempunyai semangat untuk senantiasa membantu 

saudara-saudaranya sesama muslim maupun non-muslim sebagai realisasi makna 

ibadah kurban kepada Allah SWT. Sebab filosofis dari kurban sebenarnya 

membunuh egoisme diri dan membuang darah-darah yang kotor, lalu memberikan 

manfaat kepada masyarakat dengan daging-daging yang segar dan menyehatkan. 

Keempat, setiap muslim harus mempunyai cara pandang ilahiyah, yaitu semua 

fasilitas hidup berupa kekayaan yang melimpah dan jabatan yang tinggi semata-

mata hanya untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Bagi seorang muslim harus 

belajar kepada Nabi Ibrahim bahwa harta yang terbaik pada dirinya berupa anak 

laki-laki bernama Ismail pun tetap dipersembahkan hanya kepada Allah SWT. 

Para Jamaah Sholat Jum’at Yang Dimulyakan Oleh Allah SWT,  



Dari paparan di atas, bahwa ibadah kurban sebenarnya suatu panggilan bagi kita 

semua untuk bisa membunuh keakuan diri terhadap segala apa yang kita miliki 

hakikatnya adalah milik Allah SWT, bukan usaha diri yang lepas dari peran-Nya. 

Kita berkurban bukan berarti kita telah membuang begitu saja harta kita sehingga 

jumlah nominalnya menjadi berkurang. Kita berkurban sebenarnya wujud dari 

realisasi firman Allah dalam Q.S. Adz-Dzariyat ayat 56 sebagai berikut: 

نْسَ الَِّ لِيعَْبدُوُْنِ  ۝٥٦وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْ  

Artinya: 

Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku. 

Dari firman tersebut semakin jelas bahwa ibadah kurban yang kita lakukan selain 

karena wujud ketaatan kita kepada Allah SWT, juga sebagai wujud ajaran agama 

Islam agar senantiasa peduli terhadap kebutuhan umat manusia. Dengan demikian, 

memperhatikan empati sosial dan membantunya juga bagian dari makna ibadah 

kepada Allah SWT. 

جِيمْ،  جَعَلنَا اللهُ وَإيَّاكم مِنَ الفَائِزِين الآمِنِين، وَأدْخَلنََا وإيَِّاكم فِي زُمْرَةِ عِبَادِهِ المُؤْمِنيِْنَ : أعُوذُ بِ  اللهِ مِنَ الشَّيْطانِ الرَّ

َ وَقوُلوُا قوَْلً سَدِيداً. بارََكَ اللهُ  حِيمْ: يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللَّّٰ حْمنِ الرَّ لِيْ وَلكمْ فِي القرُْآنِ العظَِيْمِ،   بسِْمِ اللهِ الرَّ

 وَنفَعََنِيْ وَإيِّاكُمْ بِالآياتِ وذِكْرِ الحَكِيْمِ.  إنّهُ تعَالََى جَوّادٌ كَرِيْمٌ مَلِكٌ بَرٌّ رَؤُوْفٌ رَحِيْمٌ 

Khutbah Kedua 

أنَْ لَ اِلَهَ إلَِّ اللهُ  وَأشَْهَدُ أنَّ الَْحَمْدُ للهِ عَلىَ إِحْسَانِهِ وَالشُّكْرُ لَهُ عَلىَ توَْفيِْقِهِ وَامِْتنَِانِهِ. وَأشَْهَدُ   وَحْدهَُ لَ شَرِيْكَ لَهُ 

دٍ وِعَلَى الَِ  داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ الدَّاعِى إلىَ رِضْوَانِهِ. اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّ هِ وَأصَْحَابِهِ وَسَلِّمْ تسَْلِيْمًا  سَيِّدنََا مُحَمَّ

ا نهََى وَاعْلمَُوْا أنََّ اللهَ  ا بعَْدُ فيَاَ ايَُّهَا النَّاسُ اتَِّقوُاللهَ فيِْمَا أمََرَ وَانْتهَُوْا عَمَّ ـنَى   أمََرَكُمْ بِأمَْرٍ بَدأََ فيِْهِ بنِفَْسِهِ وَثَ كِثيْرًا أمََّ

وْا صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَلِّمُوْا تسَْلِيْمًا.  بمَِلآ ئكَِتِهِ بقِدُسِْهِ وَقَالَ تعَالََى إِنَّ اللهَ وَمَلآئكَِتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبِى يآ ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ 

دٍ وَعَلَى انَْبيِآئِ  دٍ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلِّمْ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ مُحَمَّ بيِْنَ  اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّ كَ وَرُسُلِكَ وَمَلآئكَِةِ اْلمُقَرَّ

حَابَةِ وَال اشِدِيْنَ أبَِى بكَْرٍ وَعُمَر وَعُثمَْان وَعَلِى وَعَنْ بقَِيَّةِ الصَّ تَّابعِِيْنَ وَتاَبِعِي التَّابعِِيْنَ  وَارْضَ اللهُّمَّ عَنِ اْلخُلفََاءِ الرَّ

اغْفِرْ   الَلهُمَّ  احِمِيْنَ  الرَّ أرَْحَمَ  يَا  بِرَحْمَتكَِ  مَعهَُمْ  عَنَّا  وَارْضَ  يْنِ  الدِّ يوَْمِ  الَِى  بِاِحْسَانٍ  وَاْلمُؤْمِنَاتِ  لهَُمْ  لِلْمُؤْمِنيِْنَ 

رْكَ وَاْلمُشْرِكِيْنَ وَانْصُرْ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَاْلمُسْلِمَاتِ الََحْيآءُ مِنْهُمْ وَالْمَْوَاتِ اللهُمَّ أعَِزَّ الِْإسْلاَمَ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَأذَِ  لَّ الشِّ

يْ  رْ أعَْداَءَ الدِّ يْنَ وَاخْذلُْ مَنْ خَذلََ الْمُسْلِمِيْنَ وَ دمَِّ دِيَّةَ وَانْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدِّ نِ وَاعْلِ كَلِمَاتكَِ إِلَى يوَْمَ  عِبَادكََ اْلمُوَحِّ

لَزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ اْلفِتنَْةِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَ  يْنِ. اللهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا اْلبلَاءََ وَاْلوَبَاءَ وَالزَّ هَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ عَنْ بَلَدِنَا الدِّ

ةً يَا رَبَّ اْلعَالمَِيْنَ. رَبَّنَا آتنِاَ فِى الدُّنْ  ةً وَسَائِرِ اْلبلُْداَنِ اْلمُسْلِمِيْنَ عآمَّ يَا حَسَنَةً وَفِى الْآخِرَةِ حَسَنَةً انِْدوُنيِْسِيَّا خآصَّ

اْلخَاسِرِ  لنََا وَترَْحَمْنَا لنَكَُوْنَنَّ مِنَ  لَمْ تغَْفِرْ  يْنَ. عِبَاداَللهِ ! إِنَّ اللهَ يَأمُْرُنَا  وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ. رَبَّنَا ظَلمَْنَا انَْفسَُنَا وَإنْ 

لعََلَّكُ  وَاْلبغَْي يعَِظُكُمْ  وَاْلمُنْكَرِ  اْلفَحْشآءِ  الْقرُْبىَ وَينَْهَى عَنِ  وَإيِْتآءِ ذِي  مْ تذَكََّرُوْنَ وَاذكُْرُوا اللهَ بِالْعَدْلِ وَالِْإحْسَانِ 

 اْلعظَِيْمَ يَذكُْرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلىَ نعَِمِهِ يَزِدكُْمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أكَْبَرْ 

 


